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ABSTRAK

Nur Febri Antasia / 222022050 / Pengaruh Love Of Money, Keadilan Perpajakan dan
Diskriminasi Perpajakan Terhadap Penggelapan Pajak dengan Religiusitas Sebagai
Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Wajib Pajak UMKM di Seberang Ulu Kota
Palembang).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh love of money, keadilan perpajakan, dan
diskriminasi perpajakan terhadap penggelapan pajak dengan religiusitas sebagai variabel moderasi.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan populasi Wajib Pajak UMKM
Seberang Ulu Kota Palembang. Sampel penelitian berjumlah 100 responden yang dipilih secara
acak, dengan data yang digunakan berupa data primer melalui wawancara dan kuesioner. Teknik
pengujian data meliputi uji validitas dan reliabilitas, sedangkan teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial, yaitu uji normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas,
serta uji determinasi (R²), uji t, dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS
versi 25.Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 100 kuesioner yang disebarkan, sebanyak 60
responden dapat diolah. Seluruh variabel penelitian dinyatakan valid dan reliabel, dengan nilai
dominan pada kategori tinggi. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal serta tidak terdapat gejala multikolinieritas dan heteroskedastisitas. Secara parsial, love of
money dan keadilan perpajakan berpengaruh terhadap penggelapan pajak, sedangkan diskriminasi
perpajakan tidak berpengaruh. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor psikologis dan persepsi
keadilan memiliki peran penting dalam memengaruhi perilaku penggelapan pajak.

Kata Kunci: Love Of Money, Keadilan Perpajakan, Diskriminasi Perpajakan, Religiusitas

Penggelapan Pajak
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ABSTRACT

Nur Febri Antasia / 22/20/2050 / The Effect of Love of Money, Tax Fairness, and Tax
Discrimination on Tax Evasion, with Religiosity as a Moderating Variable (An Empirical Study
of MSME Taxpayers in Seberang Ulu, Palembang City).

This study aims to analyze the influence of love of money, tax fairness, and tax discrimination on
tax evasion with religiosity as a moderating variable. The type of research used is associative
research with a population of MSME Taxpayers in Seberang Ulu, Palembang City. The research
sample consisted of 100 randomly selected respondents, with primary data used through
interviews and questionnaires. Data testing techniques include validity and reliability tests, while
data analysis techniques use descriptive and inferential statistics, namely normality,
multicollinearity, and heteroscedasticity tests, as well as determination tests (R²), t-tests, and
Moderated Regression Analysis (MRA) with the help of SPSS version 25. The results showed that
out of 100 distributed questionnaires, 60 respondents could be processed. All research variables
were declared valid and reliable, with dominant values ​ ​ in the high category. The results of
the inferential analysis showed that the data were normally distributed and there were no
symptoms of multicollinearity and heteroscedasticity. Partially, love of money and tax fairness
influence tax evasion, while tax discrimination has no effect. These results indicate that
psychological factors and perceptions of fairness play a significant role in influencing tax evasion
behavior.

Keywords: Love of Money, Tax Fairness, Tax Discrimin, Religiosity in Tax Evasion
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penggelapan pajak (Tax evasion) adalah usaha yang dilakukan oleh

wajib pajak untuk meringankan beban pajak dengan cara melanggar undang-

undang (Dagani, 2024:238). Penggelapan pajak adalah pengurangan pajak

yang dilakukan dengan cara melanggar peraturan perpajakan seperti

memberikan data palsu atau menyembunyikan data (Suandy, 2021).

Penggelapan pajak adalah bentuk usaha yang dilakukan oleh Wajib Pajak

untuk mengabaikan kewajiban yang sesungguhnya, dan merupakan perbuatan

yang melanggar ketentuan perpajakan (Jamalallail et al., 2022). Terdapat

pendapat lain bahwa penggelapan pajak (Tax evasion) adalah merupakan suatu

tindakan dengan tujuan untuk mengurangi atau meminimalisir kewajiban

terhadap pembayaran dengan cara melanggar peraturan perundang-undangan

dalam bidang perpajakan (Bastari et al., 2023:252).

Penggelapan pajak sering terjadi sehingga dapat mempengaruhi tidak

tercapainya target penerimaan pajak negara karena Wajib Pajak tidak

merasakan manfaat dari pembayaran pajak secara langsung dan membayar

pajak dipandang sebagai beban yang akan mengurangi keuntungan mereka

(Noviriyanti, 2020). Oleh karena itu, masih adanya oknum Wajib Pajak yang

tidak patuh dalam membayar pajak. Masalah kecurangan pajak yang seringkali

dijumpai salah satunya adalah penggelapan pajak. Secara umum, penggelapan

pajak merupakan strategi dan teknik yang melawan ketentuan peraturan
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perpajakan yang mencakup perbuatan manipulasi secara ilegal atas penghasilan

untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang.

Penggelapan pajak merupakan perbuatan yang melanggar Undang-

Undang Perpajakan, dengan menyampaikan didalam Surat pemberitahuan

Tahunan (SPT) jumlah penghasilan lebih rendah dari pada yang sebenarnya

atau melaporkan biaya yang lebih besar dari pada yang sebenarnya. Bentuk

penggelapan yang lebih parah adalah apabila Wajib Pajak sama sekali tidak

melaporkan penghasilan.

Penggelapan pajak dapat dipengaruhi oleh love of money, keadilan

perpajakan dan diskriminasi perpajakan. Love of money merupakan suatu sikap

seseorang dimana akan melakukan berbagai cara agar bisa mendapatkan uang

sebanyak-banyaknya dengan meminimalkan pengeluaran-pengeluaran yang

dikeluarkan, begitupun dalam pembayaran pajak (Mutia, 2023). Bahwa

perilaku love of money seseorang memiliki pengaruh langsung pada perilaku

yang tidak etis. Ini berarti bahwa orang-orang dengan perilaku cinta uang yang

tinggi akan menempatkan kepentingan yang besar pada uang.

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi penggelapan pajak yaitu

keadilan perpajakan adalah pajak yang dikenakan orang pribadi seharusnya

sebanding dengan kemampuan membayar pajak atau ability to pay dan sesuai

manfaat yang diterima (Pujiastuti & Indriyani, 2021). Masyarakat menganggap

bahwa pajak merupakan suatu beban bagi mereka, sehingga masyarakat

memerlukan suatu kepastian bahwa mereka mendapatkan suatu perlakuan adil

dalam pengenaan dan pemungutan pajak oleh negara.



3

Selain love of money dan keadilan perpajakan, penggelapan pajak juga

bisa dirasakan oleh wajib pajak dengan diskriminasi perpajakan. Diskriminasi

adalah perlakuan yang tidak seimbang terhadap perorangan, atau kelompok,

berdasarkan sesuatu, biasanya bersifat kategorikal, atau atribut- atribut khas,

seperti berdasarkan ras, kesukubangsaan, agama, atau keanggotaan kelas-kelas

sosial. Menurut (Paramita, 2016) Perilaku diskriminasi dalam hal perpajakan

ini merupakan tindakan yang menyebabkan keengganan masyarakat/WP (baik

domestik dan asing) dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Misalnya

perlakuan diskriminasi pajak pada investor asing (konstruksi dan manufaktur)

yang menanamkan modalnya di Indonesia, dimana para investor dikenakan

tarif pajak yang tinggi sebesar 30% dibandingkan negara ASIA lainnya

(Malaysia, Thailand dll) yang menimbulkan para investor yang ingin

menanamkan modalnya di Indonesia menjadi enggan.

Religiusitas digunakan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini.

Religiusitas dapat dipakai untuk menguatkan maupun memperlemah hubungan

antara variable love of money, variable keadilan perpajakan, dan diskriminasi

perpajakan kepada penggelapan pajak, variable tersebut merupakan variabel

religiusitas sebagai variabel moderasi. Religiusitas merujuk pada sejauh mana

individu menerapkan ajaran yang mereka percaya melalui perilaku yang biasa

dilakukan setiap harinya (Pujiastuti & Indriyani, 2021).

Beberapa fenomena yang berkaitan dengan Penggelapan Pajak yang

diungkapkan oleh (Pahlevi, 2024) terjadi di Palembang pada tahun 2024 ketika
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Tim Penyidik Kanwil DJP Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung

bersama aparat penegak hukum menangkap wajib pajak ARS karena

melakukan penggelapan pajak yang merugikan negara sebesar Rp 648 juta.

ARS disangkakan sengaja tidak menyampaikan surat pemberitahuan,

memberikan keterangan tidak benar, dan tidak menyetorkan pajak yang

dipungut PT PPSB pada tahun 2020. Tersangka juga sebelumnya tidak

kooperatif dengan dua kali mangkir dari panggilan penyidik sehingga

penangkapan dilakukan untuk mencegah upaya melarikan diri.

Masalah lain terkait fenomena Love Of Money yang diungkapkan oleh

(Aprillia, 2025) yang terjadi pada kasus RA tahun 2025, di mana RA memang

diwajibkan untuk melaporkan LHKPN miliknya sejak ditunjuk sebagai Utusan

Khusus Presiden Bidang Pembinaan Generasi Muda dan Pekerja Seni. Dalam

laporan itu, terungkap bahwa RA memiliki total kekayaan harta fantastis yang

mencapai Rp1 triliun tapi hanya membayar pajak Rp1 miliar, dengan total

harta lebih dari Rp 1 triliun, Raffi Ahmad seharusnya membayar pajak hingga

sekitar Rp 340 miliar. RA diduga telah melakukan penggelapan pajak.

Adapun fenomena yang berhubungan dengan keadilan perpajakan yang

diungkapkan oleh (Amila, 2025)yang terjadi pada kasus EM yang menjabat

sebagai Direktur PT EBJ diduga kuat melakukan tindak pidana di bidang

perpajakan. Ia dituduh sengaja tidak menyampaikan surat pemberitahuan (SPT)

serta memberikan keterangan yang tidak benar atau tidak lengkap dalam kurun

waktu Februari 2020 hingga September 2021. Perbuatan tersebut menyebabkan
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kerugian negara sebesar Rp63 miliar. Kasus ini didasarkan pada pelanggaran

Pasal 39 ayat (1) huruf c dan d Undang-Undang (UU) Nomor 28 tahun 2007

tentang Perubahan Ketiga atas UU No 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum

dan Tata Cara Perpajakan. Aturan ini terakhir kali diubah dengan Undang-

Undang Nomor 6 tahun 2003 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti UU Nomor 2 tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi UU.

Permasalahan terkait diskriminasi perpajakan dugaan diskriminasi

dalam proses penegakan hukum terlihat pada kasus Pdt yang diungkapkan oleh

(Lubis, 2025). Horas Sianturi yang dinilai tidak sesuai prosedur, mulai dari

penetapan tersangka, surat panggilan yang cacat hukum, hingga proses yang

dianggap tidak transparan. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketidak sesuaian

prosedur, perlakuan tidak merata, dan kriminalisasi dapat menimbulkan

persepsi diskriminasi. Fenomena seperti ini juga relevan dalam konteks

perpajakan, ketika wajib pajak merasakan perlakuan tidak adil dan

diskriminatif dari otoritas pajak. Diskriminasi semacam ini dapat menimbulkan

ketidakpercayaan dan memicu tindakan penggelapan pajak.

Beberapa penelitian sebelumnya memberikan hasil yang beragam, bisa

karena perbedaan variabel dan pengamatan yang diambil. Mengingat

keragaman penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian ini perlu

dikaji ulang. Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan love of money yang

dilakukan (Tulalessy & Loupatty, 2023) yang menunjukkan bahwa love of

money berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Selanjutnya penelitian yang
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dilakukan (Putri, 2018) menyatakan bahwa love of money berpengaruh

terhadap penggelapan pajak. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan

penelitian (Choiriyah&Damayanti, 2020)Love of money tidak berpengaruh

terhadap penggelapan pajak.

Penelitian yang berkaitan dengan keadilan perpajakan dilakukan oleh

Rismauli et al., (2023)menyatakan bahwa keadilan pajak tidak berpengaruh

terhadap penggelapan pajak. Diperkuat hasil penelitian Dikko et al., (2025)

bahwa keadilan tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak. Namun

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari &

Mudzakir, (2024) yang menunjukkan bahwa variabel keadilan pajak memiliki

pengaruh kepada penggelapan pajak.

Penelitian terkaitan dengan diskriminasi perpajakan yang dilakukan

oleh Kurnia & Faisal, (2022) menunjukkan bahwa diskriminasi pajak

mempengaruhi penggelapan pajak. Selanjutnya penelitian (Faradiza,

2018)menjelaskan bahwa diskriminasi pajak memengaruhi etika penghindaran

pajak secara positif karena semakin tinggi diskriminasi pajak. Namun

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Ardina et al.,

2025)yang menunjukkan bahwa diskriminasi pajak tidak memiliki pengaruh

terhadap penggelapan pajak.

Sebagai bagian dari wilayah kerja Direktorat Jenderal Pajak di Kota

Palembang, masih ditemukan kasus penggelapan pajak yang dilakukan oleh
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wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan data yang diolah dari siaran pers resmi

DJP Kanwil Sumatera Selatan dan pemberitaan media nasional periode 2024–

2025, kasus-kasus tersebut terutama berkaitan dengan pelanggaran Pajak dan

menimbulkan kerugian negara yang signifikan, sehingga menunjukkan bahwa

pajak belum sepenuhnya optimal dan masih terdapat potensi terjadinya

penggelapan pajak, sebagaimana disajikan dalam tabel berikut :

Tabel I.1
Data Kasus Penggelapan Pajak Tahun 2024-2025

No Nama
&

Identitas

Jenis
Pelanggaran

Pajak

Periode
tindak
Pidana

Kerugian
Negara

Status
Penanganan

Sumber

1. TKM
Manager
Operasional –
PT CUB

Faktur & bukti
pajak tidak
berdasarkan
transaksi
sebenarnya
(PPN)

Apr
2018–
Agt
2019

Rp1,36
miliar

Ditahan &
diserahkan ke
Kejaksaan
Negeri
Palembang
(2025)

pajak.go.id

2. AA
Direktur PT
AMK

Menyampaikan
SPT tidak sesuai
fakta & tidak
menyetorkan
pajak (PPN)

Jan-Des
2022

Rp2,3
miliar

Diserahkan ke
Kejati Sumatera
Selatan
(Des 2025)

detikSumbag
sel/detik.com

3. ODA & AK
Direktur &
Komisaris –
PT AR

SPT tidak benar
& tidak setor
pajak terutang
(PPN)

Juni,
Sep, Okt
2023

(Diperkira
kan >Rp3
miliar

Diserahkan ke
Kejati Sumatera
Selatan
(Jan 2026)

pajak.go.id

4. HP
Direktur PT
SAS

SPT tidak benar
& tidak
menyetorkan
pajak (PPN)

Jan
2019 –
Des
2020

Rp 10,6
miliar

Diserahkan ke
Kejati Sumatera
Selatan
(Jan 2026)

sumselmedia
.com

5. ARS
Wajib Pajak
Individu –
Palembang

Tidak
menyampaikan
SPT &
keterangan tidak
benar

2020 Rp648
Juta

Ditangkap&
disidik
(2024-2025)

DetikSumba
gsel/detik.co
m

Sumber : Penulis, 2025
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pada periode 2018–2023

masih terjadi kasus penggelapan pajak yang melibatkan wajib pajak orang

pribadi di wilayah Palembang. Ditahan & diserahkan ke Kejari & Kejati Kota

Palembang dengan jenis pelanggaran yang dominan berupa penyampaian SPT

tidak benar, penggunaan faktur pajak tidak sesuai transaksi sebenarnya, serta

tidak menyetorkan pajak terutang. Nilai kerugian negara yang ditimbulkan dari

kasus-kasus tersebut tergolong signifikan, yaitu mulai dari ratusan juta hingga

miliaran rupiah, dan sebagian besar telah memasuki tahap penyidikan hingga

pelimpahan ke kejaksaan.

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa masih terdapat potensi

terjadinya penggelapan pajak. Banyak faktor yang menyebabkan wajib pajak

tidak melaksanakan kewajibannya salah satunya love of money dan keadilan

perpajakan dan juga diskriminasi perpajakan yang membuat pola pikir wajib

pajak untuk melaksanakan kewajibannya tidak terlaksana dengan baik.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang dilakukan penulis seperti

pada tabel berikut ini.

Tabel I.2
Survey Pendahuluan

No Nama Usaha Fenomena Masalah
1. Iyan

Agam Pisan
(2025)

Berdasarkan survei pendahuluan mengenai love of
money pemilik usaha lebih mengutamakan
penggunaan uang untuk kebutuhan usaha
dibandingkan membayar pajak. Pajak dianggap
pengurangi keuntungan sehingga usaha ini belum
memenuhi kewajiban pajak dan berpotensi
melakukan penggelapan pajak.

2. Zainal
Rocket Chicken
(2025)

Berdasarkan hasil survei pendahuluan mengenai
keadilan perpajakan menunjukkan bahwa uang pajak
yang diberikan tidak sebanding dengan manfaat yang
diterima dan uang yang dibayarkan untuk pajak tidak
digunakan secara adil dan sebaik mungkin.
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3. Doni
Laatahzanflorist
(2025)

Berdasarkan hasil survei pendahuluan mengenai
diskriminasi perpajakan, diketahui bahwa masih
terjadi diskriminasi dalam penegakan hukum
perpajakan. Wajib pajak mengungkapkan adanya
perbedaan perlakuan dari petugas, terutama dalam
hal pelayanan dan pemeriksaan. Kondisi tersebut
menyebabkan wajib pajak merasa diperlakukan tidak
adil, sehingga menurunkan motivasi wajib pajak
untuk datang ke kantor pajak dan memenuhi
kewajiban perpajakannya.

Sumber : Penulis, 2025

Melihat dari penjelasan yang disebutkan sebelumnya, sehingga penulis

ingin meneliti sebuah studi yang berjudul “Pengaruh Love Of Money,

Keadilan Perpajakan dan Diskriminasi Perpajakan terhadap Penggelapan

Pajak dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh Love Of Money terhadap Penggelapan Pajak?

2. Bagaimana pengaruh Keadilan Perpajakan terhadap Penggelapan Pajak?

3. Bagaimana pengaruh Diskriminasi Perpajakan terhadap Penggelapan Pajak?

4. Bagaimana pengaruh Love Of Money terhadap Penggelapan Pajak dengan

Religiusitas sebagai Variabel Moderasi?

5. Bagaimana pengaruh Keadilan Perpajakan terhadap Penggelapan Pajak

dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi?

6. Bagaimana pengaruh Diskriminasi Perpajakan terhadap Penggelapan Pajak

dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui pengaruh Love Of Money terhadap Penggelapan Pajak.

2. Untuk mengetahui pengaruh Keadilan Perpajakan terhadap Penggelapan

Pajak.

3. Untuk mengetahui pengaruh Diskriminasi Perpajakan terhadap Penggelapan

Pajak.

4. Untuk mengetahui pengaruh Love Of Money terhadap Penggelapan Pajak

dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi.

5. Untuk mengetahui pengaruh Keadilan Perpajakan terhadap Penggelapan

Pajak dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi.

6. Untuk mengetahui pengaruh Diskriminasi Perpajakan terhadap Penggelapan

Pajak dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi.

D.Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan

untuk pihak-pihak sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan untuk memberikan wawasan dan menambah

pengetahuan mengenai Pengaruh Love Of Money, Keadilan Perpajakan dan

Diskriminasi Terhadap Penggelapan Pajak dengan Religiusitas Sebagai

Variabel Moderasi.
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2. Bagi UMKMWilayah Seberang Ulu Kota Palembang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan dorongan

bahwa pentingnya Love Of Money, Keadilan Perpajakan dan Diskriminasi

Terhadap Penggelapan Pajak dengan Religiusitas Sebagai Variabel

Moderasi.

3. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi tambahan ,

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian

penulisan di masa yang akan datang.
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